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BAB IV 

METODE PENULISAN SEJARAH YANG DIGUNAKAN OLEH  

DELIAR NOER 

A. Sumber-sumber yang Digunakan Deliar Noer 

Dalam sebuah penelitian tentunya para sejarawan membutuhkan 

sumber-sumber yang digunakan dalam penelitiannya tersebut. Sumber 

sejarah merupakan sesuatu yang langsung atau tidak langsung yang 

menyampaikan kepada kita tentang sesuatu kenyataan di masa lalu. Suatu 

sumber sejarah mungkin merupakan suatu hasil aktivitas manusia yang 

memberikan informasi tentang kehidupan manusia.1 Bagi sejarawan 

sumber sejarah ini merupakan alat, bukan tujuan akhir. Adanya sumber 

sejarah merupakan bukti dan fakta adanya kenyataan sejarah.  

Sumber sejarah dapat diklasifikasi menjadi sumber primer dan 

sumber sekunder, sumber tertulis, sumber lisan, dan peninggalan benda-

benda atau artefak. Sumber primer atau sumber pertama atau sumber asli 

adalah sumber yang menunjukkan kesaksian langsung pada saat peristiwa 

sejarah itu terjadi, pada saat berlangsung periode sejarah yang diteliti oleh 

sejarawan. Sumber primer merupakan materi mentah, lebih berarti bagi 

sejarawan. Sedangkan sumber sekunder atau sumber kedua adalah sumber 

yang ditulis oleh sejarawan berdasarkan sumber primer atau sumber yang 

                                                           
1
 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 30. 
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bukan merupakan kesaksian langsung pada periode sejarah yang diteliti 

oleh sejarawan.  

Dengan sumber sejarah inilah, sejarawan dapat mengetahui 

kenyataan sejarah. Tanpa adanya sumber, sejarawan tidak akan bisa 

berbicara apa-apa tentang masa lalu, dan begitu pula tanpa sentuhan 

sejarawan, sumber sejarah pun belum bisa banyak bicara apa-apa. Sumber 

sejarah sendiri bukanlah sejarah. Sejarah itu ada karena konstruksi dari 

sejarawan terhadap sumber sejarah.2
 Begitu pula dalam karya Deliar Noer 

membutuhkan sumber-sumber yang akurat untuk mendukung penulisan 

karyanya “Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942”. 

Dalam penelitian Deliar Noer, pemikiran yang melatarbelakangi 

penelitian tersebut adalah adanya asumsi bahwa perkembangan yang 

terjadi pada akhir periode 1900-1942 merupakan tahun pergantian 

penguasa di Indonesia dari tangan Belanda ke tangan Jepang. Tetapi 

pemikiran, gerakan dan perkembangan yang umumnya bersangkutan 

dengan gerakan modern Islam di negeri kita ini tidak berhenti dengan 

pergantian ini. Malah, lebih lagi dari pada dimasa permulaan ia tumbuh, 

gerakan modern Islam itu masih terus berlanjut, bukan saja pada masa 

Jepang, melainkan juga sesudah kita merdeka, hingga saat ini. Hal yang 

demikian perlu dilakukan mengingat pemikiran pembaruan ini mungkin 

masih tetap relevan untuk digunakan pada masa-masa setelah 

kemerdekaan. 

                                                           
2
 Ibid., 31. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

Deliar Noer mengatakan betapa perkembangan masa merdeka 

banyak relevansinya dengan perkembangan pemikiran periode sebelumnya 

yaitu pertama, soal khilafiyah. Kedua, sifat fragmentasi kepartaian. 

Ketiga, kepemimpinan yang bersifat pribadi. Keempat, perbedaan dan 

pertentangan paham. Kelima, hubungan dengan pemerintah.3 

Untuk mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan untuk 

penelitian tersebut Deliar Noer menggunakan sumber  yang terdapat dalam 

berbagai litelatur baik yang ditulis dalam bahasa Indonesia maupun yang 

ditulis dalam bahasa asing seperti bahasa Inggris dan Belanda. 

Kebanyakan sumber yang dipakainya merupakan karya-karya interlokal. 

Dalam penelitiannya ia menggunakan berbagai macam sumber seperti 

koran dan majalah, buku, dokumen, brosur dan pamflet. Dengan 

menggunakan sumber-sumber tersebut dapat membantu Deliar Noer untuk 

menjelaskan mengenai gerakan moderen Islam dengan baik melalui 

bukunya tersebut, sehingga dapat dimengerti bagi para pembacanya.  

B. Pendekatan yang Digunakan Deliar Noer 

Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti bisa memilih metode 

penelitian apa yang akan ia pakai sesuai dengan fenomena atau peristiwa 

yang akan ia teliti. Dan metode yang dipilih akan berhubungan erat dengan 

prosedur, alat serta desain penelitian yang digunakan. Oleh karena itu, 

prosedur, alat serta desain penelitian harus cocok dengan metode yang 

akan digunakan. Salah satu buku yang memuat hasil penelitian tentang 

                                                           
3
 Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1980), 7. 
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pemikiran moderen dalam Islam yang di lakukan oleh Deliar Noer yaitu 

berjudul Gerakan Modern Islam Di Indonesia 1900-1942. Dari judulnya 

terlihat bahwa penelitian tersebut bersifat deskriptif analitis, penelitian 

tersebut antara lain memuat latar belakang pemikiran, permasalahan yang 

ingin dipecahkan, metode dan pendekatan serta analisis yang di gunakan.   

Metode penelitian deskriptif analistis merupakan metode 

pengumpulan fakta melalui interprestasi yang tepat. Metode penelitian ini 

ditujukan untuk mempelajari permasalahan yang timbul dalam masyarakat 

dalam situasi tertentu, termasuk yang di dalamnya hubungan masyarakat, 

kegiatan, sikap opini, serta proses yang tengah berlangsung dan 

pengaruhnya terhadap fenomena tertentu dalam masyarakat.
4
 Dengan 

metode ini, Deliar Noer berusaha memaparkan dalam karyanya tentang 

keadaan yang terjadi pada masa pembaharuan Islam terhadap masyarakat 

terutama soal keagamaan. Dimana ada dua golongan pada masa itu yaitu 

golongan tradisionalis dan modernis.   

Penelitian yang dilakukan Deliar Noer menggunakan 2 pendekatan 

yaitu pendekatan historis dan pendekatan sosiologis. Dengan pendekatan 

hitoris dihasilkan pembahasan menurut urutan peristiwa secara kronologis 

dan dapat dibuktikan keberadaanya dalam sejarah.5 Sedangkan dengan 

pendekatan sosiologis dihasilkan deskripsi yang menjelaskan berbagai 

peristiwa yang antara satu bagian dengan bagian lainnya saling berkaitan.6 

                                                           
4
 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, 39. 

5
 Nata Abuddin, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1998), 28. 

6
 Soerjono Soekanto, Aturan-aturan Metode Sosiologis (Jakarta: Rajawali, 1985), 43. 
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Pendekatan historis yaitu meninjau suatu permasalahan dari sudut 

tinjauan sejarah, dan menjawab permasalahan, serta menganalisisnya 

dengan menggunakan metode analisis sejarah.7
  Sejarah atau historis 

adalah studi yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa atau kejadian-

kejadian masa lalu yang menyangkut kejadian atau keadaan yang 

sebenarnya.8 Sejarah memang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa 

masa lalu, namun peristiwa masa lalu tersebut hanya berarti dapat 

dipahami dari sudut tinjauan masa kini, dan ahli sejarah dapat benar-benar 

memahami peristiwa dan kejadian masa kini hanya dengan petunjuk-

petunjuk dari peristiwa dan kejadian masa lalu tersebut. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa dengan mempelajari masa lalu, orang dapat 

memahami masa kininya, dan dengan memahami serta menyadari keadaan 

masa kini, maka orang dapat menggambarkan masa depannya. Itulah yang 

dimaksud dengan perspektif sejarah. 

Menurut sejarawan lainnya sejarah adalah rekonstruksi masa lalu. 

Jangan dibayangkan bahwa membangun kembali masa lalu itu untuk 

kepentingan masa lalu sendiri, itu antikuarianisme dan bukan sejarah. Juga 

jangan dibayangkan masa lalu yang jauh. Kata seorang sejarawan 

Amerika, sejarah itu ibarat orang naik kereta menghadap ke belakang, Ia 

dapat melihat ke belakang, kesamping kanan dan kiri. Satu-satunya 

kendala ialah ia tidak bisa melihat ke depan.9  

                                                           
7
 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, 64. 

8
 Aam Abdillah, Pengantar Ilmu Sejarah (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 15. 

9
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 1995), 17. 
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Pendekatan sejarah merupakan penyelidikan atas suatu masalah 

dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari perspektif historis. 

Lebih khusus penelitian sejarah merupakan seperangkat aturan dan prinsip 

sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, 

menilainya secara kritis dan mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang 

dicapai dalam bentuk tertulis. 

Sistematika langkah-langkah pendekatan sejarah sebagai berikut: 

1. Pendekatan objek yang berasal dari suatu zaman dan pengumpulan 

bahan-bahan tertulis dan lisan yang relevan (heuristic) 

2. Menyingkirkan bahan-bahan (atau bagian-bagian dari padanya) yang 

tidak otentik (kritik atau verifikasi) 

3. Menyimpulkan kesaksian yang dapat dipercaya berdasarkan bahan-

bahan yang otentik (aufassung atau interpretasi) 

4. Penyusunan kesaksian yang dapat dipercaya berdasarkan kisah atau 

penyajian yang berarti. 

Pendekatan sejarah (historis) amat dibutuhkan dalam memahami 

agama, karena agama itu sendiri turun dalam situasi yang konkret bahkan 

berkaitan dengan kondisi sosial kemasyarakatan. Dalam hubungan ini, 

Kuntowijoyo telah melakukan studi yang mendalam terhadap agama yang 

dalam hal ini Islam, menurut pandekatan sejarah. Ketika ia mempelajari 

al-quran, ia sampai pada suatu kesimpulan bahwa pada dasarnya 
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kandungan al-quran itu terbagi menjadi dua bagian: berisi konsep-konsep 

dan berisi kisah-kisah sejarah dan perumpamaan.
10

 

Sedangkan pendekatan sosiologi adalah cara atau metode yang 

dilakukan dengan mengaitkannya dengan sosiologi guna menganalisa dan 

mengungkap data-data terhadap ajaran agama. Pendekatan sosiologi dalam 

memahami agama sangat penting, karena banyaknya keterkaitan agama 

dengan berbagai masalah sosial. Perhatian agama terhadap masalah-

masalah sosial mendorong orang-orang yang beragama untuk memahami 

ilmu-ilmu sosial sebagai alat untuk memahami agamanya.11 

Sosiologi sebagai suatu ilmu pengetahuan yang membatasi diri 

terhadap penilaian. Sosiologi tidak menetapkan ke arah mana sesuatu 

seharusnya berkembang dalam arti memberi petunjuk-petunjuk yang 

menyangkut kebijaksanaan kemasyarakatan dari proses kehidupan 

bersama tersebut. Di dalam ilmu ini juga dibahas tentang proses-proses 

sosial, mengingat bahwa pengetahuan perihal struktur masyarakat saja 

belum cukup untuk memperoleh gambaran yang nyata mengenai 

kehidupan bersama dari manusia.12 Pendekatan sosiologi ini berfungsi 

untuk memberikan suatu gambaran mengenai kehidupan masyarakat, dan 

kegiatan penelitiannya selalu membahas gejala-gejala yang terdapat 

di masyarakat. Dengan dilakukannya penelitian diharapkan akan 

mendapatkan suatu rencana untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial. 

                                                           
10

 Abuddin, Metodologi Studi Islam,  47. 
11

 Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masyarakat: Pendekatan Sosiologi Agama (Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 1997), 35. 
12

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001), 21. 
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Pendekatan ini juga berfungsi untuk memecahkan sebuah 

permasalahan. Permasalahan atau masalah dapat diartikan sebagai suatu 

kesulitan yang muncul dan perlu diselesaikan atau dicarikan solusinya. 

Biasanya masalah muncul karena adanya kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan yang di inginkan. Masalah sosial pada masyarakat umumnya 

selalu berhubungan dengan nilai-nilai dan lembaga masyarakat. Disebut 

dengan masalah sosial, karena masalah tersebut dapat mengganggu 

suasana keharmonisan masyarakat. Jadi masalah sosial harus dicarikan 

solusi untuk mengatasinya, supaya keharmonisan di dalam masyarakat 

dapat tercipta dan terjaga. Dengan pendekatan sosiologi maka dapat 

mempelajari konflik sosial, mempelajari perubahan sosial yang terjadi 

pada masyarakat sehingga dapat mempermudah untuk mencari solusi 

pemecahan masalah sosial tersebut.13 

Pendekatan sosiologi memiliki dua ciri khas yaitu bersifat 

komparatif dan holistik. Pendekatan bersifat komparatif  yaitu pendekatan 

yang melihat manusia dengan pandangan luas, tidak hanya masyarakat 

yang terisolasi atau hanya dalam tradisi sosial tertentu saja. Sedangkan 

pendekatan bersifat holistik yaitu suatu pendekatan yang berdasarkan 

pendapat bahwa masyarakat itu dapat diselidiki secara keseluruhan, 

sebagai unit-unit yang bersifat fungsional, atau sebagai sistem-sistem 

tertentu. Sosiologi mencoba mencakup keseluruhan ruang lingkup dari 

                                                           
13

 Ibid., 25. 
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segala sesuatu yang berhubungan dengan kemanusiaan sampai kepada 

generalisasi-generalisasi.14
  

Disini Deliar Noer lebih tepatnya menggunakan pendekatan 

sosiologi agama. Dalam membicarakan agama, seseorang tidak bisa 

melepaskan diri dari fenomena kehidupan sosial umat yang memeluk 

agama tertentu. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Harun 

Nasution bahwa antara agama dan masyarakat terdapat pengaruh timbal 

balik dalam artian bahwa agama mempengaruhi hidup kemasyarakatan 

manusia dalam berabagai bidangnya, demikian pula sebaliknya, bahwa 

kebanyakan yang berkembang dalam masyarakat mempengaruhi agama 

pula.15 Pada intinya dalam agama termuat dua ajaran pokok, yang pertama: 

hal-hal yang mengatur hubungan antara orang yang beragama dengan 

Tuhannya, dalam Islam dikenal dengan hablun minallah, dan yang kedua: 

yang mengatur hubungan antara sesama hamba, dalam Islam dikenal 

dengan istilah hablun minan nas. Yang pertama adalah urusan ritual dan 

yang kedua urusan sosial. 

Dalam penelitian ini dapat dilihat agama yang terdapat pada 

masyarakat Indonesia, agama pada lapisan masyarakat yang berbeda-beda, 

inilah yang selanjutnya yang dianggap sebagai problema yang harus 

didekati dengan melakukan berbagai kegiatan pembaharuan melalui jalur 

pendidikan, dakwah, pembinaan, dan sebagainya. 

                                                           
14

 Ibid., 26. 
15

 Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: LSAF, 1989), 419. 
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Melalui metode dan pendekatan tersebut dihasilkan informasi yang 

komprehensif mengenai asal-usul dan pertumbuhan gerakan moderen 

Islam dalam bidang pendidikan, sosial dan politik. Asal-usul dan 

petumbuhan gerakan moderen Islam dalam bidang politik meliputi sarekat 

Islam, partai-partai Islam, reaksi Belanda, reaksi kalangan tradisi dan 

kalangan kebangsaan, reaksi kalangan tradisi dan reaksi kalangan 

nasionalis yang netral agama. Mengenai perkembangan dan sifat gerakan 

moderen Islam di Indonesia, Deliar Noer menyimpukan bahwa sifat dan 

kecenderungan gerakan ini dibentuk oleh pemimpin organisasi serta 

lingkungan tempat organisasi itu bergerak. Selanjutnya, dalam kesimpulan 

itu Deliar Noer menyebutkan adanya golongan tradisional dan golongan 

pembaharu. Sementara itu, golongan pembaharu lebih memberi perhatian 

pada sifat Islam pada umumnya.  

C. Teori yang Digunakan Deliar Noer 

Suatu teori pada hakikatnya merupakan hubungan antara dua fakta 

atau lebih, atau pengaturan fakta menurut cara-cara tertentu. Fakta tersebut 

merupakan sesuatu yang dapat diamati dan pada umumnya dapat diuji 

secara empiris. Oleh sebab itu, dalam bentuknya yang paling sederhana, 

suatu teori merupakan hubungan antara dua variabel atau lebih, yang telah 

diuji kebenarannya.16 Dalam penelitian yang dilakukan  Deliar Noer  

menggunakan teori sosial.  Hal ini dapat dilihat dari pemaparan Deliar 

Noer dalam tulisannya, ia tidak berurusan dengan kasualitas tetapi lebih 

                                                           
16

 Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, 27-28. 
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banyak dengan kondisi-kondisi dalam berbagai dimensinya. Masyarakat 

Islam sangatlah berperan dalam sejarah Islam di Indonesia baik ia sebagai 

dasar solidaritas sosial, dasar motivasi dan ideologis, maupun sebagai 

unsur pendorong atau pengesahan kultural dan struktural, maka penulisan 

sejarah Islam kiranya bisa berdiri sendiri. Penelitiannya lebih mengikuti 

pada sejarah dan sosial. Dimana mengulas kehidupan masa lalu dan 

keadaan yang terjadi pada masyarakat pada masa pembaharuan Islam 

tersebut. 

Sejarah sosial merupakan suatu bagian dari ilmu sejarah yang 

dikelompokkan berdasarkan pembagian sejarah secara sistematis yaitu 

pembagian sejarah atas beberapa tema atau pokok permasalahan, yang 

merupakan pengelompokkan dari ilmu sejarah sesuai dengan peranan dan 

kedudukan sejarah sebagai suatu peristiwa.17
 Dari salah satu jenis teori 

sosial yang menjadi dasar teori ini yaitu teori fungsionalisme. 

 Teori ini dikembangkan dari teori-teori klasik, seperti Emile 

Durkheim, Max Weber, Talcont Parson, dan Robert K. Marton. Salah satu 

pemikiran Durkheim ialah  fakta sosial atau realitas sosial akan 

membentuk perilaku individu. Karena itu, Durkheim sering disebut  

strukturalis. Berbagai struktur masyarakat dipahami sebagai realitas dan 

fakta sosial, dan hal ini akan membentuk perilaku individu. Sementara itu 

Max Weber menganalisa bagaimana pengaruh agama terhadap prilaku 

                                                           
17

 Sartono Kartodirdjo, Sejarah Sosial: Konseptualisasi, Model, dan Tantangannya (Yogyakarta: 

Ombak, 2016), 11. 
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ekonomi, khususnya dalam mendorong tumbuhnya kapitalisme. Selain itu, 

situs keagamaan dipahami sebagai pranata sosial yang dipelihara oleh para 

pemeluknya dalam sebuah komunitas sosial. Logika yang 

dikembangkannya ialah sejauh mana nilai-nilai agama sebagai sebuah 

pranata sosial berpengaruh terhadap perilaku ekonomi.18  

 Sedangkan Talcont Parson merupakan salah seorang tokoh 

fungsional yang lebih menekankan pada keserasian, keteraturan dan 

keseimbangan dalam sebuah sistem sosial. Menurut Parson, terdapat nilai-

nilai dan norma-norma yang telah disepakati bersama menjadi patokan dan 

rujukan tingkah laku bagi setiap anggota komunitas, dan dengan adanya 

nilai-nilai dan norma-norma yang disepakati bersama itu, maka dalam 

masyarakat akan terjadi keteraturan. Nilai tersebut harus senantiasa 

dipertahankan agar masyarakat tetap berada dalam keteraturan dan 

keserasian. Oleh karena itu setiap anggota masyarakat harus dididik 

sedemikian rupa agar memahami nilai-nilai yang menjadi patokan 

bersama.19 

Sejalan dengan Parson, Robert K. Marton mengembangkan teori 

fungsionalisme lebih lanjut, ia mengemukakan bahwa bila masyarakat 

merasa puas dengan nilai-nilai yang ada, maka masyarakat akan 

menghargainya. Nilai yang menjadi patokan bersama merupakan faktor 

yang dapat mendorong integrasi sosial. Ketika masyarakat merasa tidak 

                                                           
18

 H.M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), 

100. 
19

 Ibid., 101-102. 
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puas terhadap nilai-nilai yang ada, sebuah komunitas tidak memiliki faktor 

yang mengikat satu sama lain. hal ini akan mendorong tindakan 

disintegrasi sosial. Karena itu, Marton menekankan pentingnya nilai dan 

norma. Bila norma berubah akan terjadi perubahan sosial.20 

Dari penjabaran yang dikemukakan di atas dapatlah dipahami 

bahwa perilaku sosial yang terdapat dalam sebuah komunitas dapat 

dijelaskan dengan faktor agama. Nilai-nilai agama yang tumbuh dan 

berkembang dalam sebuah komunitas merupakan pranata sosial yang akan 

berpengaruh terhadap realitas dan perilaku. Secara singkat dapat dijelaskan 

bahwa teori fungsionalisme bertujuan untuk meneliti kegunaan lembaga-

lembaga kemasyarakatan dan struktur sosial dalam masyarakat. Metode 

tersebut berpendirian pokok bahwa unsur-unsur yang membentuk 

masyarakat mempunyai hubungan timbal balik yang saling 

mempengaruhi, dan masing-masing mempunyai fungsi tersendiri terhadap 

masyarakat.21 

Objek yang diambil dalam penelitian ini yakni masyarakat. 

Masyarakat merupakan sistem yang kompleks yang terdiri dari bagian-

bagian yang saling berhubungan dan saling tergantung, dan setiap bagian 

yang saling berpengaruh secara signifikan terhadap bagian-bagian yang 

lainnya. Setiap bagian dari sebuah masyarakat eksis karena bagian tersebut 

memiliki fungsi penting dalam memelihara eksistensi dan stabilitas 

                                                           
20

 Ibid., 103. 
21

 Ibid., 110. 
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masyarakat secara keseluruhan. Karena itu eksistensi satu bagian tertentu 

dari masyarakat dapat diterangkan apabila fungsinya bagi masyarakat 

sebagai keseluruhan dapat diidentifikasi.22 

Seperti yang dijelaskan dalam karya Deliar Noer Gerakan Moderen 

Islam di Indonesia 1900-1942 bahwa kelompok-kelompok atau organisasi-

organisasi, serta gerakan sosial dan politik di Indonesia dapat 

mempengaruhi pola pikir masyarakat dengan adanya pembaharuan-

pembaharuan Islam saat itu. Tentunya teori fungsionalisme tersebut cocok 

dan untuk digunakan dalam menganalisis penulisan ini. 

Adapula teori yang digunakan oleh Deliar Noer dalam 

penelitiannya yaitu teori modernisasi. Modernitas yang berarti 

transformasi sosial, politik, ekonomi, kultural, dan mental yang terjadi di 

Barat sejak abad ke-16 dan mencapai puncaknya di abad ke-19 dan 20.  

Modernitas meliputi proses indrustrialisasi, urbanisasi, rasionalisasi, 

birokratisasi, demokratisasi, pengaruh kapitalisme, perkembangan 

individualisme dan motivasi untuk berprestasi, meningkatnya pengaruh 

akal dan sains, serta berbagai proses lainnya. Modernisasi dalam hal ini 

berarti mencapai modernitas, makin mendekati ciri-ciri khusus seperti 

tersebut diatas. Ini berarti proses transformasi yang dilalui masyarakat 

tradisional atau masyarakat prateknologi untuk menjadi masyarakat yang 

ditandai oleh teknologi mesin, sikap rasional dan sekuler serta struktural 

sosial yang sangat terdiferensiasi. 

                                                           
22

 Ibid., 112. 
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Makna modernisasi paling khusus hanya mengacu pada masyarakat 

terbelakang atau tertinggal dan melukiskan upaya mereka untuk mengejar 

ketertinggalan dari masyarakat paling maju yang hidup berdampingan 

dengan mereka pada periode historis yang sama dalam masyarakat 

global.23 Modernisasi berarti upaya yang bertujuan untuk menyamai 

standar yang dianggap modern baik oleh rakyat banyak maupun oleh 

penguasa.24 Deliar Noer menggunakan teori ini sebagai acuan dalam 

menganalisis antara kaum tradisionalis dan modernis melalui 

perkembangan zaman antara periode baru dan periode lamanya. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat jelas bahwa Deliar Noer telah 

memberikan metode penulisan sejarah  yang memenuhi persyaratan 

sebagai penelitian sejarah, yang dalam hal ini sejarah gerakan moderen 

Islam di Indonesia tahun 1900-1942, dengan kesimpulan yang secara 

akademis dapat dipertanggungjawabkan validitasnya. Penelitian tersebut 

walaupun tidak secara eksplisit mengemukakan latar belakang pemikiran, 

permasalahan tujuan, metode dan pendekatan serta kerangka analisis yang 

digunakan dalam penelitian, namun secara keseluruhan berbagai aspek 

yang seharusnya ada dalam sebuah penelitian telah tertampung dalam 

penelitian yang dilakukan Deliar Noer. 

 

  

                                                           
23

 Alimandan, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada, 2004), 149-150. 
24

 Ibid., 153. 


